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BAB IV  

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

4.1 Gambaran Lokasi Penelitian 

4.1.1 Profil Kelurahan Penkase Oeleta 

 Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Kupang Nomor 2 Tahun 2010 tentang 

Pemekaran Wilayah Kelurahan maka tanggal 12 Agustus 2010 terbentuklah 

Kelurahan Penkase Oeleta, dimana Kelurahan Penkase Oeleta merupakan 

pemekaran dari Kelurahan Alak yang tergabung dalam Kecamatan Alak, Kota 

Kupang. Bahwa dalam pelaksanaan tugas pemerintahan, pembangunan, pembinaan 

kemasyarakatan, keamanan dan ketertiban yang diemban oleh Pemerintah di 

tingkat Kelurahan dalam catatan kegiatan perlu untuk dilaporkan kepihak atasan 

sebagai bahan informasi dan evaluasi kegiatan Pemerintahan, Pembangunan dan 

Kemasyarakatan yang sangat penting dalam penentuan kebijakan lebih lanjut.  

1. Luas Wilayah 

Luas wilayah Kelurahan Penkase Oeleta dengan batas-batas wilayah sebagai 

berikut: 

a. Sebelah Utara: KelurahanNamosain dan KelurahanNunbaun Sabu. 

b. Sebelah Selatan: KelurahanManulai II dan KelurahanAlak 

c. Sebelah Timur: Kelurahan Batuplat, Kelurahan Nunbaun Sabu dan 

Kelurahan Manutapen, 

d. Barat: KelurahanAlak. 

Kelurahan Penkase Oeleta terbagi atas 35 RT dan 8 RW. 
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2. JumlahPenduduk 

Penduduk Kelurahan Penkase Oeleta pada saat Laporan Bulanan ini dibuat 

berjumlah 8.331 orang terdiridari: 

Tabel 4. 1 Jumlah Penduduk Kelurahan Penkase Oeleta 

JenisKelamin Jumlah Persentase 

Laki-Laki 4.277 orang 1,94% 

Perempuan 4.053 orang 2,05% 

Jumlah Kepala Keluarga di Kelurahan Penkase Oeleta mempunyai 2.764 

Kepala Keluarga. 

4.1.2 Fasilitas dan Sarana 

1. Sarana Pendidikan 

Sarana Pendidikan yang ada di wilayah Kelurahan Penkase Oeleta terdiri dari: 

Tabel 4. 2 Sarana Pendidikan di KelurahanPenkaseOeleta 

Fasilitas Jumlah 

TK 3 Sekolah 

PAUD 4 Sekolah 

SD 2 Sekolah 

SMP 1 Sekolah 

SMA 2 Sekolah 

KAMPUS 1 Kampus (STTII Kupang) 

 

2. SaranaKesehatan 

Sarana dan prasarana Kesehatan yang tersedia di Kelurahan Penkase Oeleta 

saat ini terdiri dari: 
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Tabel 4.3 Sarana Kesehatan di Kelurahan Penkase Oeleta 

Sarana Jumlah 

Puskesmas Pembantu 1 pustu 

Posyandu Balita 9 posyandu 

 

3. Sarana Peribadatan 

Sarana dan prasarana yang digunakan sebagai tempat peribadatan umat 

beragama di wilayah Kelurahan Penkase Oeleta: 

Tabel 4.4 Sarana Peribadatan di Kelurahan Penkase Oeleta 

Sarana Jumlah 

Gereja Protestan 3 gereja 

Gereja Katholik 1 gereja 

Gereja Dominasi 5 gereja 

Masjid 4 masjid 

Mushola 3 mushola 

 

4. Sarana Olahraga 

Sarana olahraga yang ada di wilayah Kelurahan Penkase Oeleta terdiri dari: 

Tabel 4.5 

Sarana Olahraga di Kelurahan Penkase Oeleta 

Sarana Jumlah 

Lapangan Sepak bola 1 lapangan 

Lapangan Futsal 5 lapangan 

Lapangan Voli 1 lapangan 

 

5. Jumlah Pos Polisi dan Pos Kamling 

 Pos Polisi tidakada, yang ada Kantor PolsektaAlak 

 Pos Kamling: 1 Pos Kamling di RT.05./RW.002. 
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4.2 Karakteristik Responden 

Kepala Keluarga adalah seorang dari sebuah keluarga yang bertanggung 

jawab atas kebutuhan sehari-hari, atau orang yang dianggap/ ditunjuk sebagai 

KepalaKeluarga. Responden dalam penelitian ini adalah kepala keluarga yang 

tinggal di RT 008 Kelurahan Penkase Oeleta, Kota Kupang. Kuesioner dibagikan 

langsung dalam bentuk hard copy kepada 32 KepalaKeluarga sebagai responden. 

Berikut ini gambaran tentang responden dalam peelitian ini: 

1. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan jenis kelamin, responden dalam penelitian ini terdapat 32 Laki-

Laki yang sebagai Kepala Keluarga di RT 008. 

 

2. Responden Berdasarkan Usia 

Berdasarkan usia, responden di bagi menjadi tiga kelompok yaitu 35-45 tahun, 

46-55 tahun, 56-65 tahun. Dibawah ini table responden berdasarkan usia. 

Tabel 4.6 

Usia, Jumlah, dan Presentase 

Usia Jumlah Presentase(%) 

35-45 Tahun 12 orang 37,5% 

46-55 Tahun 13 orang 40,6% 

56-65 Tahun 7orang 21,8% 

Jumlah 32 orang 100%  
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  Berdasarkan tabel diatas, jumlah responden yang berusia 35-45 tahun adalah 

12 orang atau sebanyak 37,5%, jumlah responden dengan usia 46-55% adalah 13 

orang atau sebanyak 40,6%, sedangkan jumlah responden dengan usia 56-65% 

adalah 7 orang atau sebanyak 21,8%. Maka dapat disimpulkan bahwa jumlah 

responden menurut usia yang terbesar adalah dengan usia 46-55 tahun dan jumlah 

responden terkecil adalah dengan usia 56-65 tahun.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


